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BAB II

SISTEM PENILAIAN HUTANG OBLIGASI 

2.1 Gambaran Singkat Tentang Hutang Obligasi

Hutang Obligasi merupakan hutang jangka panjang.  Kewajiban (hutang) jangka panjang merupakan kewajiban yang tidak memenuhi definisi kewajiban lancar.  Sebagian besar kewajiban jangka panjang berumur lebih dari satu tahun.  Pada umumnya hutang jangka mempunyai berbagai ketentuan atau pembatasan untuk melindungi debitur.  Ketentuan dan persyaratan lain antara peminjam dan pemberi pinjaman dinyatakan dalam kontrak obligasi atau perjanjian dalam hutang, akibat dari penerbitan obligasi tersebut adalah memberikan bunga kepada investor sebesar persentase tertentu dari nilai nominal.  Umumnya, bunga obligasi dibayar dua kali dalam setahun, tetapi ada juga yang pembayaran bunga satu kali dalam setahun.  Dalam penerbitan obligasi terdapat pembentukan dana pelunasan yang mungkin tersedia untuk melunasi hutang.  Dana pelunasan adalah dana kas digunakan untuk membayar pinjaman atas penerbitan hutang obligasi.  

2.2 Penerbitan Hutang  obligasi 

Obligasi adalah surat utang yang dikeluarkan oleh perusahaan yang membutuhkan dana jangka panjang dan akan dibayar kembali bila telah tiba waktunya, dengan bunga yang telah ditentukan.  Tujuan utama dari obligasi adalah untuk meminjam dalam jangka panjang.  

Suatu obligasi yang timbul dari suatu kontrak dikenal sebagai indenture (surat kontrak) dan merupakan janji untuk membayar sejumlah uang pada tanggal jatuh tempo yang ditetapkan, ditambah bunga periodik pada tingkat tertentu dari jumlah yang jatuh tempo (nilai nominal).2) Pembayaran bunga obligasi biasanya dilakukan secara setengah tahunan, meskipun tingkat bunga umumnya dinyatakan dalam tingkat tahunan.

2.2.1 Obligasi Diterbitkan Pada Nilai Pari (Nilai Nominal) Pada Tanggal Bunga

Apabila  obligasi diterbitkan pada tanggal pembayaran bunga pada nilai pari (nilai nominal), tidak ada bunga yang diakrualkan dan tidak ada diskonto atau premi.  Ayat akuntansinya dilakukan untuk hasil kas dan nilai nominal dari obligasi.

Contoh:

Jika obligasi 10 tahun dengan nilai nominal Rp. 800.000 tertanggal 1 Januari  2002, dan mempunyai bunga pada tingkat tahunan 10% yang dapat dibayarkan setiap setengah tahun pada tanggal 1 Januari dan 1 Juli, diterbitkan tanggal 1 Januari dengan nilai pari, ayat pembukuan perusahaan yang menerbitkan akan sebesar:

1 Jan’02 

Kas



Rp. 800.000





Hutang Obligasi


Rp. 800.000

Ayat jurnal untuk mencatat pembayaran bunga setengah tahunan pada 1 Juli 2002 adalah:

Rp. 40.000  ==( Rp. 800.000 x 10% x 0,5

1 Juli’02

Beban Bunga Obligasi
             Rp. 40.000





Kas




Rp. 40.000

Ayat jurnal untuk mencatat beban bunga yang terhutang pada tanggal 31 Desember 2002 adalah:

31 Des’02
Beban Bunga Obligasi

Rp. 40.000





Hutang Bunga Obligasi

Rp. 40.000

2.2.2 Obligasi Diterbitkan Dengan Diskonto 


Contoh:

Pada tangal 1 Januari 1998, perusahaan menerbitkan obligasi sebesar Rp. 100.000 dengan bunga 7%, tertanggal 1 Januari 1998, yang akan membayar bunga setiap 31 Desember, obligasi tersebut jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2002 dengan tingkat bunga pasar 8%. 1)
         Jawab:

Menilai sekarangkan nominal
 = Rp. 100.000 x     1

                                                                             (1 + 8%)5       = Rp. 68.059

Menilai sekarangkan bunga        = Rp. 7.000 x 1 -    1

                                                                                  (1 + 8%)5

                                                                                        8%               = Rp. 27.949


                                                Harga Obligasi                                       Rp.  96.008

                                                Nominal


               Rp. 100.000

                                                Diskonto                                                Rp.     3.992

Ayat jurnal:

1 Jan’98           Kas 


Rp. 96.008

                           Diskonto


Rp.  3.3992

                                    Hutang obligasi                                 Rp. 100.000

2.2.3 Obligasi Diterbitkan Dengan Premi 

Pada tangal 1 Januari 1998, perusahaan menerbitkan obligasi sebesar Rp. 100.000 dengan bunga 7%, tertanggal 1 Januari 1998, yang akan membayar bunga setiap 1 Januari dan 1 Juli, obligasi tersebut jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2002 dengan tingkat bunga pasar 6%.  

a. Sekarangkan nominal     =
Rp. 100.000 x      1

                                                           (1 + 3%)10     = Rp.  74.409

b. sekarangkan bunga
     =
Rp. 3.500 x 1 -    1

                                                                         (1 + 3%)10
                                                                            3%            = Rp.   29.856

                                          Harga Obligasi                              Rp. 104.265

                                          Nominal                                        Rp. 100.000

                                          Premi                                            Rp.     4.265

Ayat jurnal:

1 Jan’98
Kas 

Rp. 104.265





Hutang Obligasi

Rp. 100.000





Premi



Rp.     4.265

2.3 Sistem Penilaian Hutang Obligasi – Diskonto Dan Premi

Penerbitan dan pemasaran obligasi kepada masyarakat tidak terjadi dalam satu malam.  Biasanya diperlukan waktu beberapa minggu atau bahkan beberapa bulan. Penjamin harus disiapkan, persetujuan perubahan dan kepastian dari komisaris harus diperoleh, audit dan penerbitan prospectus mungkin diperlukan dan sertifikat harus dicetak.1)  Seringkali syarat-syarat dalam kontrak obligasi ditetapkan jauh sebelumya penjualan obligasi.  Antara tanggal penetapan syarat dan penerbitan obligasi, kondisi pasar dan kondisi keuangan dari perusahaan yang menerbitkan dapat berubah secara nyata.  Perubahan tersebut dapat mempengaruhi daya pemasaran dari obligasi bersangkutan dan dengan demikian juga harga jualnya.

Harga jual dari penerbitan obligasi (emisi obligasi) ditetapkan oleh  kondisi pasar, dan keadaan ekonomi.   Tingkat yang digunakan untuk menghitung nilai sekarang dari arus kas ini adalah tingkat bunga yang memberikan pengembalian yang dapat diterima atas suatu obligasi yang sebanding dengan karakteristik dari penerbitnya.

Tingkat bunga ditulis dalam syarat kontrak obligasi yang biasanya tampak pada sertifikat obligasi yang dikenal sebagai tingkat tetapan, kupon atau nominal.  Tingkat  yang ditetapkan oleh penerbit obligasi, adalah nilai nominal, disebut juga nilai pari, jumlah pokok atau nilai jatuh tempo dari obligasi tersebut.   Perbedaan antara nilai nominal dan nilai sekarang dari obligasi bisa berupa diskonto atau premi.  Jika obligasi dijual lebih rendah dari nilai nominalnya, maka itu dijual dengan diskonto.  Jika obligasi dijual lebih tinggi dari nilai nominalnya, maka itu dijual dengan premi.

Untuk melakukan penilaian tersebut dilakukan dengan cara Present value atau perhitungan nilai saat ini. Dimana rumus untuk menghitungnya adalah sbb:

1.Discount Factor untuk Present Value nominal
xxx

2. Discount Factor untuk Present Value bunga
xxx          +

                                               Harga Obligasi                         xxx

                                               Nilai nominal obligasi             xxx

1. Discount Factor untuk Present Value nominal 

                                                                                                                                                                                                                                                 

       

2. Discount Factor untuk Present Value bunga 1)

2.4 Pelunasan Hutang Obligasi

Perusahaan dalam melakukan pelunasan hutang obligasi, setiap premi dan diskonto dan setiap biaya penerbitan akan diamortisasi sepenuhnya pada tanggal obligasi jatuh tempo.  Akibatnya, jumlah tercatat akan sama dengan nilai jatuh tempo (nominal) dari obligasi tersebut.  

Contoh obligasi dijual pada premi:

Soal sama pada obigasi diterbitkan dengan premi.

Tabel untuk Pelunasan Hutang Obligasi 




Jurnal untuk mencatat pembayaran bunga pertama kali 1 Juli 1998 dan amortisasi premi adalah:

1 Juli’98
Beban Bunga Obligasi

Rp. 3.073,5          
Premi Obligasi


Rp.    426,5         
Kas





Rp. 3.500

Jurnal untuk mencatat pelunasan hutang obligasi  pada saat jatuh tempo

31 des’02
  Hutang Obligasi

Rp. 100.000




Kas




Rp. 100.000

Keterangan:

*
Pemby.bunga = bunga ditetapkan x nominal

 Rp. 3.500      = 7% x 6/12 x Rp. 100.000 

#
Beban Bunga = pemby.bunga – amortisasi premi

      Rp. 3.073,5   = Rp. 3.500 – Rp. 426,5 

+
Amortisasi premi = premi obligasi : tahun (n)

      Rp. 426,5 = Rp. 4.265 : 10

&
Premi ybl. Diamortisasi = premi ybl.diamortisasi seblnya – amortisasi perd.berjalan 

Rp. 3.838,5 = Rp. 4.265 – Rp. 426,5

^
Keawajiban obligasi = Rp. 100.000 + premi masa berjalan ybl. Diamortisasi

Rp. 103.838,5  = Rp. 100.000 + Rp.3.838,5 

Contoh obligasi dijual pada diskonto:

Dengan soal sama dengan obligasi diterbitkan dengan diskonto.

Tabel untuk Pelunasan Hutang Obligasi



Jurnal untuk mencatat pembayaran bunga pertama kali 31 Des 1998 dan amortisasi diskonto adalah:

31 Des’98
Beban Bunga Obligasi
Rp. 7.798,6         
Diskonto

                       Rp.    798,6          
            Kas




Rp. 7.000

Jurnal untuk mencatat pelunasan hutang obligasi  pada saat jatuh tempo

31 des’02
  Hutang Obligasi

Rp. 100.000




Kas




Rp. 100.000

Keterangan:

*
Pembay. Bunga
= bunga ditetapkan x nominal

 Rp. 7.000      = 7% x Rp. 100.000 

#
Beban Bunga = Pemby.bunga + amortisasi diskonto

Rp. 7.798,6 = Rp. 7.000 + Rp. 798,6

#
Amortisasi diskonto = Diskonto : tahun (n)

Rp. Rp. 798,6 = Rp. 3.993 : 5

+
Diskonto ybl. Diamortisasi = diskonto ybl. Diamortisasi sblnya – amortisasi perd. Berjalan

Rp. 3.194,4 = Rp. 3.993 – Rp. 798,6

^
Kewajiban Obligasi = Rp. 100.000 – diskonto ybl. Diamortisasi selama perd. Berjalan

Rp. 96.805,6 = Rp. 100.000 – 3.194,4

2.5 Klasifikasi Diskonto Dan Premi

Diskonto hutang obligasi bukan merupakan aktiva karena tidak memberikan manfaat ekonomi masa depan.  Perusahaan menggunakan dana yang dipinjam, tetapi untuk penggunaan itu harus dibayar bunga.  Diskonto obligasi berarti bahwa perusahaan meminjam lebih kecil dari nilai nominal atau nilai jatuh tempo dari obligasi tersebut.  Secara konseptual, diskonto hutang obligasi merupakan perkiraan penilaian kewajiban, yaitu pengurangan dari jumlah nominal atau jatuh tempo.  

Premi hutang obligasi pada dasarnya bukan merupakan kewajiban, biaya bunga yang lebih rendah dihasilkan karena hasil peminjaman melebihi jumlah nominal atau jatuh tempo dari hutang.  Secara konseptual, premi hutang obligasi merupakan perkiraan penilaian kewajiban, yakni penambahan pada jumlah nominal atau jatuh tempo dari kewajiban .  Perkiraan ini disebut dengan nilai ajun atau perkiraan pengimbang (adjunct account).  Akibatnya, profesi mensyaratkan bahwa diskonto obligasi dilaporkan  sebagai pengurangan lansung dari atau penambahan pada jumlah nominal obligasi.1
2.6 Daftar Neraca sebagian dari Kewajiaban Jangka Panjang

Dalam suatu perusahaan untuk melaporkan kewajibannya diperlukan laporan dengan bentuk neraca.  Kegunaan dari neraca itu sendiri adalah untuk mengetahui jumlah yang harus dibayar penerbit obligasi kepada investor pada saat jatuh tempo.

Contoh bagian dari seksi Kewajiban Jangka Panjang 2)
Pada Naeraca 31 Desember Th xxxxx

Hutang Obligasi



Rp.    xxxxxxxxxx

Diskonto/Premi yang belum diamortisasi
Rp.              xxxxx  -/+

Nilai Buku Bersih hutang Obligasi

Rp.      xxxxxxxxx

       1


  ( 1 + i )n





                                1


( bunga)           1 – (1 + i )n


                                                i








Tanggal penerbitan: 1 Januari 1998		Total nominal: Rp. 100.000


Suku bunga ditetapkan: 7%			Tingkat sk.bunga pasar: 6%


Tanggal pembayaran bunga: 31 Desember	Tanggal Jatuh Tempo : 31               Desmber 2002


Tabel Amortisasi untuk Pelunasan Hutang Obligasi


Yang dijual pada Premi – Metode Garis Lurus


Tanggal    Pembayaran   Beban         Amortisasi    Premi ybl.   &     Keawajiban


                 Bunga  *         Bunga #       Premi +       Diamortisasi        Obligasi ^


01/01/98	 				    4.265                104.265


01/07/98    3.500            3.073,5          426,5            3.838,5              103.838,5


01/01/99    3.500            3.073,5          426,5            3.412                 103.412


01/07/99    3.500            3.073,5          426,5            2.985,5              102.985,5


01/01/00    3.500            3.073,5          426.5            2.559                 102.559 


01/07/00    3.500            3.073,5          426,5            2.132,5              102.132,5


01/01/01    3.500            3.073,5          426,5            1.706                 101.706


01/07/01    3.500            3.073,5          426,5            1.279,5              101.279,5


01/01/02    3.500            3.073,5          426,5            853                    100.835


01/07/02    3.500            3.073,5          426,5            426,5                 100.426,5


31/12/02    3.500            3.073,5          426,5               0                     100.000   








Tanggal penerbitan: 1 Januari 1998		Total nominal: Rp. 100.000


Suku bunga ditetapkan: 7%			Tingkat sk.bunga pasar: 8%


Tanggal pembayaran bunga: 31 Desember	Tanggal Jatuh Tempo : 31 Desmber 2002


Tabel Amortisasi untuk Pelunasan Hutang Obligasi


Yang dijual pada Diskonto – Metode Garis Lurus


Tanggal    Pembayaran    Beban       Amortisasi     Diskonto ybl.      Kewajiban 


                 Bunga*           Bunga #     Diskonto &  Diamortisasi  +     Obligasi   ^


1/1/98                                                                                3.993                    96.007


31/12/98     7.000                  7.798,6         798,6              3.194,4                 96.805,6


31/12/99     7.000                  7.798,6         798,6              2.395,8                 97.604,2 


31/12/00     7.000                  7.798,6         798,6              1.597,2                 98.402,8


31/12/01     7.000                  7.798,6         798,6                798,6                  99.201,4


31/12/02     7.000                  7.798,6         798,6                   0                    100.000
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